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Abstrak 
Sorgum merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan dan mampu beradaptasi pada 
daerah yang luas sehingga sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Agustus - November 2020 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian kombinasi pupuk kandang dan mikoriza pada beberapa varietas sorgum. Metode 
yang diginakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
faktorial yang terdiri atas dua faktor, faktor pertama adalah varietas yang terdiri atas varietas 
Numbu, Kawali, dan Suri, sedangkan faktor kedua adalah kobinasi perlakuan yang terdiri atas 
tanpa pupuk kandang dan tanpa mikoriza (pembanding), pupuk kandang 5 ton/ha + 1 g 
mikoriza/tanaman, pupuk kandang 5 ton/ha + 3 g mikoriza/tanaman, pupuk kandang 10 ton/ha 
+ 1 g mikoriza/tanaman, dan pupuk kandang 10 ton/ha + 3 g mikoriza/tanaman. Jumlah 
kombinasi perlakuan sebanyak 15 (15 bedeng sebagai satuan percobaan dalam 3 blok sebagai 
ulangan). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA, apabila terdapat beda nyata 
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (DMRT) 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa varietas yang unggul di lahan marginal adalah varietas Numbu pada perlakuan 
kombinanasi pupuk kandang 10 ton/ha + 3 g mikoriza/tanaman.  
 
Kata kunci: lahan marginal, mikoriza, pupuk kandang, sorgum.  
 
Pendahuluan 
Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) adalah tanaman serealia penting ke lima di dunia 
setelah gandum, padi, jagung, dan barley (Talanca dan Andayani 2015; Suarni dan Zakir 2001). 
Sorgum sebagai tanaman multifungsi dan zero waste karena seluruh bagian tanamman dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan pangan, pakan, dan industri (Suarni 2016). Sorgum dapat 
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ditanam di daerah tropis, subtropis dan termasuk kedalam golongan C4 seperti jagung dan tebu. 
Tanaman C4 umumnya memiliki sel mesofil dan sel seludang berkas (bundle sheath cell) yang 
keduanya bekerja efektif dalam penambatan CO2. Sel seludang berkas memiliki lebih banyak 
kloroplas, mitokondria dan organel penting dalam proses fotosintesis sehingga efisien dalam 
melakukan fotosintesis terutama pada lingkungan dengan suhu tinggi dan kekurangan air. 
Sorgum manis memerlukan sepertiga atau kurang dari air yang dibutuhkan oleh tebu dan 
jagung sehingga dapat tumbuh dengan baik di berbagai iklim termasuk di daerah tropis, 
subtropis dan kering. 
Budidaya tanaman sorgum dapat dikembangkan dan dioptimalkan jumlah haranya 
dengan pemberian fungi mikoriza. Penggunaan inokulum yang tepat dapat menggantikan 
sebagian kebutuhan pupuk (Madjid, 2009). Mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualisme 
antara fungi dan sistema perakaran tumbuhan. Peran mikoriza adalah dapat memperluas fungsi 
sistem perakaran dan memfasilitasi peningkatan penyerapan unsur hara (Suharno dan 
Sancayaningsih 2013; Suharno et al 2014).  
Usaha penigkatan hasil produksi tanaman sorgum dilahan kering dapat ditingkatkan 
dengan peberian fungi mikoriza arbuskular. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan varietas sorgum yang mempunyai daya adaptasi yang 
baik, biasanya berhubungan dengan ketahanannya terhadap keadaan cekaman (stres) 
lingkungan. Sifat ketahanan varietas sorgum ini dapat didasarkan pada sifat fisiologi maupun 
biokimiawi tanaman, sehingga penelitian ini akan terfokus pada evaluasi ketahanan varietas 
sorgum berdasarkan pada kedua sifat tersebut. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 2020, 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)  dua faktor. Perlakuan yang 
diujikan adalah  berbagai kombinasi pupuk kandang dengan Fungi Mikoriza Arbuskular pada 
beberapa varietas tanaman sorgum. Faktor I yaitu Varietas Numbu (V1), Varietas Kawali (V2), 
dan Varietas Suri (V3). Faktor II yaitu kombinasi Mikoriza Arbuskular meliputi: tanpa pupuk 
kandang dan tanpa mikoriza (P0) sebagai kontrol pada perlakuan (pembanding), pupuk 
kandang 5 ton/ha + 1 g mikoriza/tanaman (P1), pupuk kandang 5 ton/ha + 3 g 
mikoriza/tanaman (P2), pupuk kandang 10 ton/ha + 1 g mikoriza/tanaman (P3), dan pupuk 
kandang 10 ton/ha + 3 g mikoriza/tanaman (P4). Jumlah kombinasi sebanyak 15 (15 bedeng 
sebagai satuan percobaan dalam 3 blok sebagai ulangan), sehingga diperoleh 45 satuan 
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percobaan. Data yang diamati meliputi data pertumbuhan tanaman sorgum. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) menggunakan uji F 5%, 
dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT) pada taraf 95%.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang 
Tinggi tanaman adalah salah satu pertumbuhan tanaman yang mudah dilihat akibat 
pengaruh perlakuan maupun lingkungan. Penggunaan berbagai dosis mikoriza dan pupuk 
kandang memberikan tinggi tanaman yang berbeda nyata setiap perlakuan mulai dari awal 
tumbuh sampai panen. Hal ini terlihat bahwa pada rerata tinggi tanaman pada perlakuan 
varietas Numbu dengan dosis pupuk kandang 10 ton/ha dan mikoriza 3 g/tanaman  tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan varietas Kawali dengan menggunakan pupuk kandang 10 
ton/ha dan mikoriza 3 g/tanaman memiliki rerata tinggi tanaman yang tertinggi sedangkan yang 
terendah pada perlakuan varietas Suri dengan tanpa perlakuan (Tabel 1). 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang 







 Kontrol 194,7 bc 12,06 b 31,03 g 
 PK 5 ton + FMA 1 g 194,8 bc 12,67 a 31,67 ef 
Numbu PK 5 ton + FMA 3 g 194,7 bc 13,11 a 31,77 ef 
 PK 10 ton + FMA 1 g 201,7 a 13,11 a 31,67 ef 
  PK 10 ton + FMA 3 g 207,8 c 12,78 a 31,93 def 
 Kontrol 191,3 c 10,89 c 32,17 de 
 PK 5 ton + FMA 1 g 191,7 c 9,72 f 31,78 ef 
Kawali PK 5 ton + FMA 3 g 191,1 c 10,56 cd 31,55 fg 
 PK 10 ton + FMA 1 g 199,3 bc 9,83 f 31,82 ef 
  PK 10 ton + FMA 3 g 200,6 ab 10,17 def 32,40 cd 
 Kontrol 166,1 f 10,17 def 32,71 c 
 PK 5 ton + FMA 1 g 170,6 ef 10,72 cd 33,38 a 
Suri PK 5 ton + FMA 3 g 173,2 ef 9,94 ef 34,47 a 
 PK 10 ton + FMA 1 g 177,3 de 10,22 def 34,49 a 
  PK 10 ton + FMA 3 g 181,1 d 10,44 cde 34,41 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji Duncan taraf 5%. PK = pupuk kandang, FMA = Fungi Mikoriza Arbuskular. 
Tinggi tanaman meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman, pada akhir 
pengamatan terlihat bahwa tanaman sorgum paling tinggi pada perlakuan varietas Numbu 
dengan pupuk kandang 10 ton/ha dan FMA 3 g/tanaman (Tabel 1), dengan adanya pemberian 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 339 
P-ISSN: 2620-8512 
FMA dapat menyerap fosfor dari  akar lebih efisien dan kebutuhan hara P tanaman terpenuhi 
dan ini membuat tanaman dapat tumbuh lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawati 
et al. (2000) yang menyatakan bahwa kombinasi antara inokulasi FMA dan pemberian pupuk 
P (fosfor) dapat meningkatkan hasil tanaman terutama melalui peningkatan serapan P. Manfaat 
utama mikoriza bagi tanaman adalah kemampuannya dalam meningkatkan serapan hara fosfor 
sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman (Purba et al., 2014). Menurut Nasir (2002), 
bahwa penggunaan pupuk kandang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan perbaikan 
sifat fisik dan kimia tanah sehingga pertumbuhan sorgum meningkat. Pertumbuhan tinggi 
tanaman yang lambat bisa juga terjadi disebabkan perbedaannya antara varietas sorgum yang 
digunakan.  
Daun merupakan bagian tanaman tempat berlansungnya proses fotosintesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah daun pada semua perlakuan varietas Numbu 
menunjukkan hasil berbeda nyata dari semua perlakuan dibandingkan varietas Suri maupun 
Jumlah daun terbanyak pada perlakuan varietas Numbu dengan dosis pupuk kandang 5 ton/ha 
+ mikoriza 3 g/tanaman dan perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha + mikoriza 3 g/tanaman, 
sedangkan terendah pada perlakuan varietas Kawali dengan dengan dosis pupuk kandang 5 
ton/ha + mikoriza 3 g/tanaman dan perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha + mikoriza 3 g/tanaman 
(Tabel 1). Hal ini membuktikan bahwa pemberian mikoriza berpegaruh terhadap jumlah daun 
pada tanaman sorgum. Menurut Andi et al. (2012), bahwa perbaikan kondisi lingkungan, 
seperti pupuk kandang dan mikoriza diharapkan meningkatkan jumlah daun dan tinggi tanaman. 
Jika jumlah daun semakin banyak dan tinggi tanaman semakin bertambah secara tidak 
langsung akan membantu penyerapan sinar matahari untuk proses fotosintesis sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti pembelahan sel, perbanyakan sel, dan lainnya 
yang membantu terhadap pengisian biji. 
Varietas Suri dengan seluruh dosis perlakuan pupuk kandang dan FMA menghasilkan 
diameter batang yang lebih besar dan berbeda nyata dengan kedua varietas lainnya, yaitu 
varietas Numbu dan varietas Kawali (Tabel 1). Perbedaan besar kecilnya daimeter batang 
tanaman sorgum disebabkan perbedaan antara varietas sorgum yang digunakan. Hal ini sesuai 
pendapat Effendi (2006), bahwa adanya perbedaan kecepatan pembelahan, perbanyakan dan 
pembesaran sel dapat menyebabkan pertumbuhan yang berbeda antar varietas sorgum. 
Zulkarnaen et al (2015) menyatakan bahwa varietas merupakan sekumpulan individu tanaman 
yang dapat dibedakan oleh setiap sifat (morfologi, fisiologi, sitologi, dan kimia). Walaupun 
dengan menggunakan jumlah pupuk kandang dan FMA yang sama pada setiap varietas tetap 
menghasilkan diameter batang yang berbeda.  
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Hasil penelitian Raiesi dan Ghollarata (2006) menunjukkan bahwa simbiosis mikoriza 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kegiatan fosfatase. Hal ini disebabkan karena 
kontribusi secara langsung oleh miselium eksternal dan efek tidak langsung terhadap 
peningkatan status P tanaman. Pemberian kombinasi pupuk terhadap varietas sangat erat 
kaitannya dengan ketersediaan makanan bagi tanaman. Efisiensi ini tercapai apabila jumlah 
hara dalam pupuk yang diberikan lebih banyak diserap oleh tanaman dibandingkan dengan 
hilang karena tidak diserap (Hanafiah, 2013). Semakin tanaman menyerap unsur dengan baik 
maka semakin besar batang sorgum karena karena untuk pembelahan dan perbanyakan sel 
jaringan. Penambahan mikoriza dalam kombinasi pemupkan mampu membantu penyerapan 
unsur hara tanaman, peningkatan pertumbuhan dan hasil produk tanaman.  
 
2. Lebar daun, luas daun, laju asimilasi bersih 
Daun mempunyai fungsi penting yaitu: (1) menghasilkan oksigen dari hasil proses 
fotosintesis, (2) melepaskan sejumlah air yang berlebih yang diaborsi oleh akar melalui stomata 
daun, (3) membentuk makanan dari mineral air yang diambil oleh tanah dengan karbon dan 
oksigen dari udara untuk pembentukan karbohidrat, (4) sebagai penangkap cahaya matahari 
yang kemudian digunakan sebagai proses fotosintesis melalu klorofil pada daun (Gardner et 
al., 1991). 
Tabel 2. Rerata lebar daun, luas daun, dan laju asimilasi bersih (LAB) 







 Kontrol 12,85 e 9.705 bc 0,0013 ab 
 PK 5 ton + FMA 1 g 13,11 cde 6.121 bcd 0,0003 abc 
Numbu PK 5 ton + FMA 3 g 13,59 ab 8.109 bcd 0,0012 ab 
 PK 10 ton + FMA 1 g 13,65 ab 9.354 bc -0,0039 bcd 
  PK 10 ton + FMA 3 g 14,05 a 1.538 a 0,0018 a 
 Kontrol 13,00 de 4.067 d 0,0002 abc 
 PK 5 ton + FMA 1 g 13,07 de 7.390 bcd 0,0006 abc 
Kawali PK 5 ton + FMA 3 g 13,26 bcd 6.830 bcd 0,0010 ab 
 PK 10 ton + FMA 1 g 13,40 bcd 1.035 b 0,0005 abc 
  PK 10 ton + FMA 3 g 13,59 abc 7.806 bcd 0,0018 a 
 Kontrol 13,03 de 4.904 cd -0,0058 cd 
 PK 5 ton + FMA 1 g 13,28 bcd 3.635 d -0,0015 bcd 
Suri PK 5 ton + FMA 3 g 13,40 bcd 4.771 cd -0,0006 abc 
 PK 10 ton + FMA 1 g 13,65 ab 6.802 bcd -0,0023 bcd 
  PK 10 ton + FMA 3 g 13,94 a 7.933 bcd -0,0015 bcd 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji Duncan taraf 5%. PK = pupuk kandang, FMA = Fungi Mikoriza Arbuskular. 
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Tanaman sorgum termasuk tanaman dengan kanopi berbentuk kerucut dan kedudukan 
daun tegak, bentuk tersebut tidak berubah karena merupakan sifat asli dari tanaman tersebut, 
sedangkan luas daun dapat berubah sesuai pengaruh lingkungan. Parameter lebar daun, luas 
daun dan laju asimilasi bersih menjadi parameter penting bagi pertumbuhan tanaman karena 
berpengaruh terhadap fotosintesis dan translokasi makanan. Menurut Andi et al. (2012),  lebar 
luas daun dan laju asimilasi bersih sangat dipengaruhi oleh faktor genetis dan oleh kondisi 
lingkunga sehingga perbaikan kondisi lingkungan, seperti pupuk kandang dan pemberian FMA 
diharapkan meningkatkan jumlah daun dan respon tanaman terhadap lingkungan yang 
mengakibatkan lebar dan luas daun tidak signifikan (Tabel 2). 
Laju asimilasi bersih merupakan ukuran rata-rata efisiensi fotosintesis daun dalam suatu 
komunitas tanaman budidaya. Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa perlakuan 
tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih tanaman sorgum. Rata-rata kenaikan 
nilai LAB yang terjadi sebesar 0,005 sampai dengan 0,0013 g/Cm2/minggu (Tabel 2), kenaikan 
terjadi seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini karena kebutuhan air yang 
diberikan cukup dan dapat digunakan oleh tanaman untuk proses fotosintesis. Penurunan nilai 
LAB ini disebabkan oleh semakin berkurangnya kebutuhan air oleh tanaman, sehingga proses 
fotosintesis berkurang. Sementara itu Yasemin (2015) menyatakan bahwa penurunan laju 
fotosintesis dapat terjadi selama tanaman mengalami cekaman kekeringan karena adanya 
penutupan stomata dan terjadinya penurunan transport elektron dan kapasitas fosforilasi di 
dalam kloroplas daun. 
 
3. Umur berbunga, berat segar brangkasan, berat kering brangkasan 
Umur berbungan tanaman sorgum dihitung apabila dalam satu bedeng sorgum telah 
muncul bunga 50% dari jumlah tanaman per bedeng. Varietas Numbu, Suri dan Kawali tidak 
berbeda nyata dalam fase pembungan tanaman 50% (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan peran 
pupuk mikoriza yang salah satunya adalah mempercepat umur berbunga, sintesis karbohidrat, 
dan memacu pembentukan bunga. Menurut Rosliani et al. (2006), mikoriza dan pupuk kandang 
dengan dosis sesuai kebutuhan dapat mempercepat umur pembungaan dan pembuahan, serta 
pemasakan biji dan buah. Umur berbunga maupun umur panen juga ditentukan oleh masing-
masing varietas sorgum yang digunakan. 
Berat segar brangkasan merupakan gabungan dari berat segar akar, batang, dan daun tanaman 
setelah panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat segar brangkasan terbesar pada 
perlakuan varietas Numbu dengan dosis pupuk kandang 10 ton/ha + mikoriza 3 g/tanaman 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 342 
P-ISSN: 2620-8512 
berbeda nyata dibandingkan varietas lainya maupun perlakuan lainya (Tabel 3). Hasil berat 
segar brangkasan dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan jumlah daun. Semakin tinggi tanaman 
dan semakin banyak jumlah daunnya, maka berat segar brangkasan juga akan meningkat. 
Semakin banyak jumlah daun maka proses fotosintesis yang menghasilkan asimilat akan 
mempengaruhi berat segar brangakasan. Rendahnya curah hujan saat penelitian, 
mengakibatkan rendahnya pertumbuhan tanaman yang dimanifestasikan dalam bentuk 
penurunan produkasi biomasa. Jabereldar (2017) menyatakan bahwa stres kekeringan 
merupakan salah satu faktor lingkungan terpenting yang dapat menurunkan pertumbuhan, 
perkembangan dan produksi tanaman.  
Tabel 3. Umur berbunga 50%, berat segar brangkasan, dan berat kering brangkasan 




 brangkasan (g) 
Berat kering  
brangkasan (g) 
Numbu 
Kontrol 58,67 ab 120,0 g 40,25 c 
PK 5 ton + FMA 1 g 58,67 ab 148,9 de 48,54e f 
PK 5 ton + FMA 3 g 58,67 ab 170,5 c 55,89 g 
PK 10 ton + FMA 1 g 58,67 ab 182,8 bc 60,71 h 
PK 10 ton + FMA 3 g 58,67 ab 218,3 a 73,51 i 
Kawali 
Kontrol 59,67 b 96,32 hi 30,91 ab 
PK 5 ton + FMA 1 g 59,67 b 126,8 fg 41,06 cd 
PK 5 ton + FMA 3 g 59,67 b 137,6 ef 44,84 de 
PK 10 ton + FMA 1 g 59,67 b 157,6 d 51,87 fg 
PK 10 ton + FMA 3 g 59,67 b 185,4 b 60,84 h 
Suri 
Kontrol 54,33 a 85,46 i 27,74 a 
PK 5 ton + FMA 1 g 54,33 a 105,7 h 33,96 b 
PK 5 ton + FMA 3 g 54,33 a 124,5 fg 39,59 c 
PK 10 ton + FMA 1 g 54,33 a 141,8 e 45,67 e 
PK 10 ton + FMA 3 g 54,33 a 156,0 d 50,83 f 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji Duncan taraf 5%. PK = pupuk kandang, FMA = Fungi Mikoriza Arbuskular.   
Berat kering berangkasan tanaman diperoleh dengan mengeringkan brangkasan segar 
pada suhu 80 oC sampai beratnya konstan. Semakin tinggi berat kering brangkasan 
menunjukkan bahwa proses fotosintesis berjalan baik. Berat kering brangkasan pada perlakuan 
varietas Suri dan Kawali dengan tanpa perlakuan memeliki hasil berat kering yang tidak 
berbeda nyata dibandingkan varietas maupun perlakuan lainya (Tabel 3). Hal ini dikarenakan 
rendahnya berat segar brangkasan pada tanaman tersebut, semakin tinggi tanaman dan semakin 
banyak jumlah daunnya, maka berat segar brangkasan juga akan meningkat. Sebaliknya 
semakin rendah tinggi tanaman dan jumlah daun maka semakin cepat konstan dan lebih ringan 
berat brangkasan kering tanaman tersebut. Pemberian inokulan FMA dapat memperbaiki 
pertumbuhan tanaman serta meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman tanpa 
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menurunkan kualitas ekosistem tanah (Syah et al., 2007; Cameron, 2010). Penelitian Bertham 
(2007) juga menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dan FMA dapat meningkatkan 
bobot kering tanaman, serapan hara P oleh tanaman, jumlah polong, dan jumlah bintil akar. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan perlakakuan pupuk kandang dan mikoriza 
memberi pengaruh yang baik terhadap parameter pertumbuhan berbagai varietas tanaman 
sorgum, dengan hasil terbaik pada varietas Numbu dengan perlakuan kombinasi pupuk 
kandang 10 ton/ha dan mikoriza 3 g/tanaman.  
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